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Nilai-nilai Keluarga dan Bisnis dalam Pengelolaan Bisnis Keluarga di Kancah 
Persaingan Global”. Seminar ini diselenggarakan oleh Program Studi S1 Manajemen 
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diterima telah direview oleh tim reviewer. Keterlibatan tim reviewer yang memiliki 
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kontribusi bagi pengembangan pengetahuan dan implementasi mengenai 
Kewirausahaan dan Manajemen. 
 
 Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih atas dukungan dari para pemakalah, 
tim reviewer dan semua panitia yang terlibat.  
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ABSTRAK:  
Penelitian ini mengkaji apakah kinerja dari Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang berada di lingkungan 

Kopertis Wilayah III, telah memenuhi standar acuan kinerja yang telah ditentukan oleh Malcom Baldrige 

National Award (MBNA) 2015-2016 atau belum. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Fakultas Ekonomi dengan Akreditasi minimal B. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dengan mengadopsi kategori dan sub kategori dari MBNA yang disebarkan kepada Ketua Jurusan 

dari Program Studi di setiap Fakultas Ekonomi dalam bentuk kuesioner perbandingan berpasangan 

(Pairwise Comparison Questioner).Metode analisis data menggunakan Analytic Hierarchy Process (AHP) 

yang dikembangkan oleh Saaty dengan menggunakan software Expert Choice versi 11 untuk mengolah 

data penelitian.Penelitian ini menemukan 5 kategori dari 7 kategori MBNA dari PTS di lingkungan 

Kopertis Wilayah III serta 9 sub kategori dari 17 sub kategori yang memiliki skor lebih tinggi dari nilai 

acuan. Temuan lain dari penelitian ini, kinerja PTS di lingkungan Kopertis Wilayah III masih berada pada 

tahap Reacting to Problems Approaches, tetapi terdapat 7 sub kategori yang berada pada tahap Early 

Systematic Approaches, 5 sub kategori pada tahap Aligned Approaches serta 1 sub kategori telah 

mencapai tahapan tertinggi yaitu Integrated Approaches. 

 
Kata Kunci: Analytic Hierarchy Process, Reacting to Problems Approaches, Early Systematic 

Approaches, Aligned Approaches dan Integrated Approaches. 
 

ABSTRACT:  
This study examines whether the performance of Private Higher Education (PTS) which are in the 

neighborhood Kopertis Region III, has met performance benchmarks that have been determined by the 

Malcom Baldrige National Award (MBNA) 2015-2016 or not.The sample used in this study is the Faculty 

of Economics with minimal Accreditation B.The data used in this study are primary data by adopting 

categories and sub categories of MBNA distributed to the Chairman of the Department of Studies in each 

of the Faculty of Economics in the form of questionnaires pairwise comparisons. Methods of data 

analysis using the Analytic Hierarchy Process (AHP) developed by Saaty using Expert Choice software 

version 11 to process research data.This study found five categories of seven categories of PTS in the 

environment MBNA Kopertis Region III and 9 sub-categories of 17 sub-categories that have a score 

higher than the reference value. Another finding of this study, the performance of PTS in the environment 

Kopertis Region III is still at the stage of reacting to Problems Approaches, but there are seven sub-

categories that are at the stage of Early Systematic Approaches, 5 sub categories at the stage Aligned 

Approaches and the first sub-category has reached the highest stage namely Integrated Approaches. 

 

Keywords: Analytic Hierarchy Process, Reacting to Problems Approaches, Early Systematic Approaches, 

Aligned Approaches dan Integrated Approaches. 

 

PENDAHULUAN 

  

Persaingan antara Perguruan Tinggi swasta (PTS) dan Perguruan Tinggi Negeri 

dalam mencari calon mahasiswa dan diharuskan menyiapkan mahasiswa tersebut 

memiliki kemampuan akademik dan mampu bersosialisasi dalam dunia kerja 

merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh perguruan tinggi (Beckets and Brookers 
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2008; Calvo, et.al, 2006). Selain itu diharuskan perguruan tinggi mempunyai standar 

akreditasi perguruan tinggi supaya memiliki visi dan misi, serta strategi yang nyata 

dalam dunia pendidikan, dan dituntut untuk melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 

 Proses akreditasi merupakan upaya BAN-PT (Badan Akreditasi Nasional 

Perguruan Tinggi) untuk menilai dan menentukan status mutu program studi di 

perguruan tinggi berdasarkan standar mutu yang telah ditetapkan yang hasilnya 

diumumkan kepada masyarakat. 

 Konsep Baldrige Assessment (Baldrige Foundation 2015) merupakan dasar 

dalam melakukan Self- Assessment sebuah perusahaan atau organisasi dalam 

memberikan penghargaan dan memberikan umpan balik kepada perusahaan atau 

organisasi dalam upaya menciptakan kinerja yang bermutu tinggi. Keunggulan dari 

kriteria Baldrige adalah kemampuannya untuk memberikan penilaiaan secara 

menyeluruh dan terpadu. Kriteria Baldrige terdiri dari tujuh kriteria, dimana antar 

kriteria saling memiliki keterkaitan. Tujuan utama dari kriteria Malcom Baldrige antara 

lain, (1). Membantu memperbaiki kinerja dan kemampuan organisasi, (2). Memberikan 

fasilitas komunikasi dan berbagai informasi dari Best Practices diantara organisasi 

pendidikan dan tipe-tipe organisasi yang lain, (3). Memelihara perkembangan 

kemitraan yang melibatkan sekolah-sekolah, industri dan organisasi lain, (4). Melayani 

sebagai alat kerja untuk memahami dan memperbaiki kinerja organisasi, dan menuntun 

dalam perencanaan dan pelatihan organisasi 

 Gaspersz (2002) menyatakan, terdapat enam alasan yang mendasar mengapa 

organisasi-organisasi lokal maupun kelas dunia memilih Baldrige Assessment sebagai 

kerangka kerja dari sistem manajemen mutu yaitu, (1). Mampu mengidentifikasi setiap 

kekuatan dan kesempatan untuk perbaikan atau Opportunities for Improvement (OFI) 

dari berbagai area dalam organisasi yang berkaitan dengan tujuh kriteria MBNQA, (2). 

Memberikan kerangka kerja untuk peningkatan menuju keunggulan kinerja dengan 

memberikan kebebasan kepada manajemen untuk melaksanakan strategi bisnis mandiri 

dan program-program peningkatan keunggulan kinerja, (3). Merupakan kerangka kerja 

manajemen terintegrasi, mencakup semua faktor yang mendefinisikan organisasi, 

proses operasional dan hasilhasil kinerja yang jelas dan terukur, (4). Berfokus pada 

persyaratan-persyaratan untuk mencapai keunggulan kinerja, bukan sekedar aplikasi, 

prosedur, alat atau teknik, (5). Beradaptasi dengan lingkungan bisnis, dapat diterapkan 

pada organisasi besar maupun kecil, organisasi lokal yang hanya beroperasi di suatu 

negara maupun kelas dunia yang beroperasi di banyak negara, (6). Telah terbukti 

merupakan praktik manajemen global yang valid untuk meningkatkan keunggulan 

kinerja organisasi. 

 Alasan lain menggunakan Baldrige Assessment dalam melakukan pengukuran 

kinerja manajemen yaitu dapat meningkatkan kecepatan proses dan kualitas, 

membangun sistem kerja yang tinggi, menerjemahkan visi dan misi ke dalam strategi, 

dan membangun kesetiaan konsumen (Valmohammadi 2011; Santos-Vijande and 

Alvarez-Gonzale 2007; Parast and Digman, 2008; Kumar and Singh, 2016; Kumar 

et.al. 2009). 

 Kriteria Baldrige memiliki fokus pada keunggulan kinerja untuk keseluruhan 

organisasi dalam kerangka manajerial yang menyeluruh, mengidentifikasi dan 

menelusuri semua hasil-hasil organisasi yaitu pelanggan, produk/jasa, keuangan, 

sumber   daya manusia dan efektivitas organisasi (Talwar 2011).  
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 Pengukuran kualitas menggunakan Kriteria Baldrige memberi keuntungan karena 

memungkinkan organisasi melakukan penilaian mandiri (Self Assessment). Pengukuran 

mandiri berdasarkan Baldrige Criteria telah banyak digunakan untuk mengukur 

kinerja berbagai jenis organisasi baik bisnis, nirlaba, pendidikan maupun kesehatan 

(Beckets and Brookers 2008; Calvo-Mora et al 2006; Valmohammadi 2011; Jimenez 

and Costa 2009; Paras and Digman 2008; Kumar and Singh 2016; Santos-Vijande and 

Alavarez-Gonzales 2007; Anastasiadou 2015; Gaspersz 2002; Gomez et.al, 2011; 

Grants et.al 2004; Jayamaha et al 2008, 2011; Kumar et al 2009; Goldberg and Cole 

2002, Achmand and Schroeder 2002, Lisnawati et al 2014, Sawaluddin et al 2013, dan 

Lau et al 2004). 

 Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mencoba mengkaji ulang kinerja 

perguruan tinggi swasta khususnya di lingkungan Kopertis III dengan menggunakan 

kriteria yang dikemukakan oleh Malcom Baldrige. 

  

TINJAUAN LITERATUR 

 

 Malcolm Baldrige Criteria diintegrasikan ke dalam 7 kategori, yaitu Leadership; 

Strategic Planning; Customer Focus; Measurement, Analysis, and Knowledge 

Management; Workforce Focus; Operation Focus dan Result. (Baldrige Foundation, 

2015).  

 Baldrige Assesment akan memberikan nilai tambah yang bermakna terhadap 

penjaminan mutu selama pelaksanaannya dilakukan secara berkesinambungan dan 

saling terintegrasi dengan mempertimbangkan 11 konsep berikut yaitu (Baldrige 

Foundation, 2015): Visionary Leadership, Customer – Driven Excellent, 

Organizational and Personal Learning, Valuating Workforce Members and Partners, 

Agility, Focus on the Future, Managing for Innovation, Management by Fact, Social 

Responsibility, Focus on Results and Creating Values, Perspective Systems.  

 Keterkaitan dari 7 kategori tersebut di gambarkan pada gambar berikut 

 
Gambar 1. 

Keterkaitan Komponen Baldrige Assesment 
Sumber: Baldrige National Quality Program-www.quality.nist.gov 

 Untuk memenuhi penilaian kriteria Malcom Baldrige National Award dilakukan 

penilaian melalui 2 pendekatan dimensi yaitu dimensi proses dan hasil. Dimensi proses 

http://www.quality.nist.gov/
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mencakup kategori 1 sampai 6 dengan mengacu kepada ADLI (Approachs, Deployment, 

Learnings, Integrations) sedangkan dimensi hasil mencakup kategori ketujuh yang 

memuat Output dan Outcome dari suatu organisasi yang mengacu kepada LeTCI 

(Levels, Trends, Comparisons, Integrations). 

 Dari kedua dimensi tersebut diatas dapat dikelompokkan kinerja dari sebuah 

organisasi untuk menuju kedewasaan seperti dipaparkan pada tabel berikut, 

 

Tabel 1. Tahapan Menuju Proses Kedewasaan 
Skor 

(%) 
Pendekatan Deskripsi Tujuan 

0 – 25 

Reacting to 

Problems 

Approaches 

Operations are characterized by activities rather than by 

processs, and they are largely responsive to immediate needs 

or problems. Goals are poorly defined 

Strategic 

and 

Operational 

Goals 

30 - 45 

Early 

Systematic 

Approaches 

The organization is beginning to carry out operations with 

repeatable processes, evaluation, and improvement, and there 

is some early coordination among organizational units. 

Strategy and quantitative goals are being defined. 

50 - 65 
Aligned 

Approaches 

Operations are characterized by repeatable processes that are 

regularly evaluated for improvement. Learnings are shared, 

and there is coordination among organizational units. Process 

address key strategies and goals. 

70 - 100 
Integrated 

Approaches 

Operations are characterized by repeatable processes that are 

regularly evaluated for change and improvement in 

collaboration with other affected units. The organization 

seeks and achieves effeciencies across units through analysis, 

innovation, and sharing of information and knowledge. 

Processes and measures track progress on key strategic and 

operational goals. 

Sumber: Baldrige Foundation (2015), Baldrige Performance Excellence Program. 

METODE PENELITIAN 

 

 Rancangan penelitian ini akan menggambarkan persepsi pimpinan PTS mengenai 

perancangan strategi manajemen dan KPI Malcolm Baldrige Criteria berdasarkan 

kinerja PTS dengan unit analisis penelitian Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Responden 

penelitian ini difokuskan pada pimpinan PTS khususnya Ketua Jurusan.  

 Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode Purposive 

Sampling dengan ketentuan PTS yang memiliki Fakultas Ekonomi dengan Akreditasi 

Program Studi minimal B pada Kopertis Wilayah III, dengan alasan bidang ilmu ini 

merupakan yang paling banyak peminatnya sehingga jumlah sampel yang diambil 

berjumlah 39 universitas, 21 Sekolah Tinggi, dan 7 Institut dengan jumlah Prodi baik 

Manajemen, Akuntansi maupun Ilmu Ekonomi Pembangunan sebanyak 108. 

 Metode pengolahan data menggunakan metode AHP (Analytic Hierarchy 

Process) yang dikembangkan oleh Saaty (2004). Metode ini merupakan metode 

pengukuran melalui matrik perbandingan berpasangan dengan mengandalkan pemikiran 

dan pendapatn dari ahli. Perbandingan disusun menggunakan skala nilai absolut yang 

merepresentasikan seberapa banyak sebuah variabel menurut ahli mendominasi variabel 

lain sehubungan dengan sifat yang diberikan atau disampaikan kepada ahli. Penilaian 

yang diberikan bisa jadi tidak konsisten, sehingga perlu dilakukan penyesuaian dan 
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perbaikan agar diperoleh hasil yang optimal serta menggambarkan kondisi 

sesungguhnya (Saaty, 2008). 

 Untuk penilaian atau pembobotan terhadap setiap kriteria dalam metode AHP 

menggunakan skala absolut (Saaty, 2004) dengan nilai dari 1 sampai 9, yang masing-

masing menggambarkan tingkat dominasi kepentingan skala dibandingkan dengan nilai 

dibawahnya. Penerapan terhadap penilaian perbandingan berpasangan merupakan 

kebalikan bilangan absolut tersebut (1/x). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software Expert Choice Versi 

11 dengan hasil sebagai berikut, 

Tabel 2. Skor Kategori dan Sub-Kategori MBNA PTS di Kopertis Wilayah III 

No Kategori & Sub-Kategori 
Nilai 

Acuan Hasil Eigen % 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) 

1 Leadership 120 150 0,150 15 

 
1.1. Senior Leadership 70 87 0,580 58 
1.2. Governance and Social Responsibilities 50 63 0,420 42 

2 Strategy 85 167 0,167 17 

 
2.1. Strategy Development 45 57 0,341 34 
2.2. Strategy Implimentation 40 110 0,659 66 

3 Customers 85 143 0,143 14 

 
3.1. Voice of the Customer 40 100 0,697 70 
3.2. Customer Engagement 45 43 0,303 30 

4 Measurement, Analysis, and Knowledge Management 90 75 0,075 7 

 

1.1. Measurement, Analysis, and Improvement of 
Organizational Performance 

45 33 0,436 44 

1.2. Knowledge Management, Information, and Information 
Technology 

45 42 0,564 56 

5 Workforce 85 190 0,190 19 

 
5.1. Workforce Environment 45 77 0,406 41 
5.2. Workforce Engagement 40 113 0,594 59 

6 Operation 85 98 0,098 10 

 
6.1. Work Processes 45 66 0,672 67 
6.2. Operational Effectiveness 40 32 0,328 33 

7 Results 450 177 0,177 18 

 

7.1. Product and Process Results 120 57 0,321 32 
7.2. Customer Focused Results 80 45 0,255 25 
7.3. Workforce Focused Results 80 26 0,145 15 
7.4. Leadership and Governance Results 80 21 0,121 12 
7.5. Financial and Market Results 90 28 0,159 16 

Sumber : Diolah 

 Nilai eigen (Eigen Value) pada tabel 2 diatas memberi gambaran prioritas dari 

kategori dan sub kategori dalam Malcom Baldrige, dimana nilai eigen tertinggi 

merupakan prioritas paling tinggi dan seterusnya (Saaty, 2008). 

 Hasil tabel 2 diatas menjelaskan, kinerja PTS dalam wilayah Kopertis III 

berdasarkan kategori,  yang paling utama ditentukan oleh kategori Workforce dengan 

nilai eigen sebesar 0,190 dan paling rendah ditentukan oleh Measurement, Analysis, and 

Knowledge Management dengan nilai eigen sebesar 0,075. Kontribusi Result dalam 
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menentukan kinerja menduduki peringkat kedua setelah Workforce dan diikuti oleh 

Strategy dan Leadership. 

 Peningkatan kinerja PTS pada wilayah Kopertis III haruslah dimulai dari 

pengembangan sumber daya baik dari sisi lingkungan kerja maupun tingkat partisipasi 

dari sumber daya manusia yang dimiliki oleh PTS. Selanjutnya PTS perlu 

memperhatikan hasil yang telah dicapai oleh PTS baik dari sisi proses pendidikan, 

kualitas lulusan, lebih fokus terhadap konsumen (dalam hal ini lulusan maupun dunia 

tenaga kerja), maupun perhatian terhadap sumber daya manusia dalam proses belajar 

mengajar. Dan yang tidak kalah penting terkait dengan hasil agar kinerja PTS lebih baik 

haruslah memperhatikan tata kelola dan kepemimpinan dari PTS serta pendanaan dan 

pasar. 

Dengan sumber daya manusia yang berkualitas, hasil yang dicapai dapat diperoleh 

dengan baik namun semuanya tidak akan berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan 

jika komponen perencanaan yang terdiri dari pengembangan strategi serta implimentasi 

dari strategi tidak mendapatkan porsi yang memadai. Kemampuan pemimpin dalam 

mengelola dan menjalankan semua sumber daya yang dimiliki serta kepedulian terhadap 

lingkungan sosial menjadi kriteria yang harus mendapatkan tempat tersendiri dalam 

upaya peningkatan kinerja PTS. 

Mahasiswa dan mahasiswi menjadi faktor penentu yang cukup signifikan dalam 

upaya peningkatan kinerja PTS dilingkungan Kopertis Wilayah III dengan nilai eigen 

sebesar 0,143. Mahasiswa maupun mahasiswi perlu didengarkan serta dilibatkan dalam 

proses pencapaian kinerja. Hal ini perlu diperhatikan oleh pengelola PTS. 

Kontribusi dari seorang pemimpin senior lebih penting dibandingkan tata kelola 

organisasi serta kepedulian organisasi terhadap lingkungan sosial. Untuk meningkatkan 

kinerja PTS kepemimpinan dari Rektor sampai dengan tingkat terbawah menjadi sangat 

penting dalam mengelola dan menjalankan aktivitas PTS dengan persentase sebesar 

58% sedangkan bagaimana kepedulian dan tanggungjawab sosial terhadap lingkungan 

serta tata kelola dari PTS memiliki perana sekitar 42%. 

Kontribusi dari sub-kategori Strategy dalam upaya peningkatan kinerja PTS lebih 

ditentukan oleh bagaimana implimentasi dari strategi yang dimiliki oleh PTS 

dibandingkan pengembangan strategi itu sendiri dengan sumbangan masing-masing 

sebesar 65,90% dan 34,10%. Sehingga ke depan PTS sudah seharusnya menyusun dan 

memiliki strategi yang dapat diterapkan bukan strategi yang diatas kertas secara konsep 

bagus. 

Peningkatan kinerja PTS sudah semestinya harus lebih berorientasi terhadap 

Customer (Mahasiswa) dengan cara lebih memperhatikan suara mahasiswa 

dibandingkan keterlibatan mahasiswa itu sendiri. Kontribusi dari dari suara mahasiswa 

ini sekitar 69,70% sementara keterlibatan dari mahasiswa sendiri terhadap peningkatan 

kinerja Customer secara khusus dan PTS secara umum hanya sekitar 30,30%.Peranan 

dari kategori Measurement, Analysis dan Knowledge Management dalam meningkatkan 

kinerja PTS di wilayah Kopertis III merupakan kategori dengan kontribusi terkecil 

dibandingkan 7 kategori dalam Malcom Baldrige, namun upaya yang harus menjadi 

pertimbangan dari pemangku kepentingan penyelenggaraan PTS dalam upaya 

peningkatan kinerja PTS adalah Knowledge Management, Information dan Information 

Technology dengan sumbangan sekitar 56,40% sementara Measurement, Analysis and 

Improvement of Organizational Performance hanya menyumbang sebesar 43,60%. 
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Peningkatan kinerja PTS lebih didukung oleh ketersediaan informasi serta teknologi 

informasi yang digunakan dan pengetahuan yang dimiliki oleh manajemen 

dibandingkan dengan kemampuan pengukuran, analisis serta perbaikan kinerja dari PTS 

itu sendiri.  

Untuk meningkatkan sumbangan kategori sumber daya manusia dalam upaya 

peningkatan kinerja PTS terdapat 2 sub kategori yaitu keterlibatan sumber daya manusia 

itu sendiri dan lingkungan dari sumber daya manusia yang dimiliki oleh PTS. 

Keterlibatan sumber daya manusia (Workforce Engegament) lebih dominan 

dibandingkan dengan lingkungan sumber daya manusia (Workforce Environment) 

dengan kontribusi masing-masing sebesar 59,40% dan 40,60%. 

Sub kategori proses kerja (Work Force) dan efektivitas operasional (Operational 

Effecitiveness) masing-masing memberikan kontribusi sebesar 67,20% dan 32,80% 

seperti ditunjukkan pada tabel 1 diatas.  

Berdasarkan informasi ini, dapat dikatakan peningkatan kinerja PTS lebih didorong 

oleh proses dibandingkan membicarakan apakah operasionalisasi dalam aktivitas PTS 

efektif atau tidak, sehingga proses haruslah mendapatkan tempat yang istimewa dalam 

upaya peningkatan kinerja PTS. 

Output dari PTS juga harus memperhatikan orientasi ini bahkan kategori Results ini 

dalam peningkatan kinerja PTS di lingkungan Kopertis Wilayah III menduduki 

peringkat kedua setelah sumber daya (Workforce) dengan kontribusi sebesar 17,170%. 

Dari 5 orientasi hasil yang ingin dicapai, berdasarkan pengolahan data dapat 

dijelaskan orientasi terhadap produk merupakan faktor utama dalam meningkatkan 

kontribusi Results, sehingga PTS haruslah sangat memperhatikan produk yang dijual 

baik dari sisi kualitas, diversifikasi maupun nilai jualnya. Selanjutnya produk yang 

dijual oleh PTS akan dimanfaatkan oleh konsumen (Customer Focused), sehingga PTS 

harus dapat menghasilkan sesuatu yang lebih berorientasi konsumen. Terkait dengan 

orientasi ini, PTS dalam menjual produk haruslah tidak melupakan orientasi pasar serta 

keuangan, dengan kata lain apakah produk yang dijual kompetitif dengan pesaing serta 

dapat diserap dan dibeli oleh pasar. 

Hasil lain yang dapat dijelaskan dari tabel 2 diatas pada, perbandingan nilai hasil 

pengolahan data PTS untuk Kopertis Wilayah III (kolom d) dengan nilai acuan 

bedasarkan ketentuan Malcom Baldrige National Award 2015-2016 (kolom c) dapat 

dijelaskan bahwa kinerja PTS dalam lingkungan Kopertis Wilayah III dilihat dari 

kategori Leadership, Strategy, Customers, Workforce dan Operation telah melebihi 

ketentuan yang dapat diartikan untuk kategori ini sudah baik. Namun terdapat 2 kategori 

yang perlu mendapatkan perhatian yaitu Measurement, Analysis and Knowledge 

Management serta Results dimana skor kedua kategori ini jauh dibawah ketentuan 

MBNA. 

Rendahnya kategori Measurement, Analysis and Knowledge Management dapat 

diartikan secara keseluruhan kemampuan PTS di lingkungan Kopertis Wilayah III 

masih belum memiliki kemampuan yang memadai dalam hal pengukuran, analisis serta 

pengetahuan manajemen untuk menyelenggarakan pendidikan yang lebih baik dan 

berkualitas, terutama dari sub-kategori bagaimana melakukan analisis dan menilai serta 

memperbaiki kinerja dari PTS yang dikelola agar kinerja PTS yang dikelola menjadi 

lebih baik. 
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Sementara dari kategori Results, skor yang rendah dari kategori ini dibandingkan 

ketentuan MBNA dapat diartikan bahwa PTS yang berada dalam lingkungan Kopertis 

III secara hasil aktivitas belum menunjukkan kinerja yang sebagaimana mestinya, hal 

ini ditunjukkan hampir sekitar 60,67% skor Results PTS lebih rendah dibandingkan skor 

ketentuan MBNA. Sehingga terdapat tugas yang berat buat pengelola PTS agar kinerja 

PTS dimasa yang akan datang lebih baik, dengan meningkatkan perhatian pengelola 

terhadap produk yang dijual, konsumen, keuangan dan pasar, sumber daya manusia 

serta kepemimpinan dan tata kelola PTS. 

Selanjutnya agar hasil skor yang diperoleh lebih dapat diimplimentasikan perlu 

dihitung persentase dari setiap skor untuk melakukan analisis ADLI dan LeTCI baik 

untuk setiap kategori maupun sub kategori seperti dipaparkan pada tabel 2 kolom ke-6 

diatas. 

Dari sisi kategori Malcom Baldrige, mengindikasikan bahwa secara umum PTS di 

lingkungan Kopertis Wilayah III dari sisi proses (ADLI) maupun hasil (LeTCI) yang 

dicapai masih perlu membenahi diri karena berdasarkan tahapan kinerja untuk menuju 

kedewasaan masih berada pada tahap awal dengan persentase antara 0-25 (Baldrige 

Foundation, 2015) dengan karakteristik kegiatan operasi ditandai dengan kegiatan yang 

bukan proses, sebagian besar kegiatan lebih responsif terhadap kebutuhan atau masalah 

yang mendesak. Pencapaia tujuan yang strategis dan operasional relatif buruk. 

Pendekatan pada tahap ini disebut dengan Reacting to Problems Approach. 

 Hasil analisis dari sisi dimensi proses dan hasil PTS untuk sub kategori dalam 

tahapan peningkatan kinerja dijelaskan sebagai berikut, (1). Untuk sub kategori 

Customer Focused Results, Workforce Focused Results, Leadership and Governance 

Results, dan Financial and Market Results berada pada tahap awal dengan persentase 

nilai antara 0-25 persen, dimana pada tahap ini operasionalisasi tidak dilakukan 

berdasarkan proses tetapi lebih didasari oleh kegiatan-kegiatan yang bersifat mendesak. 

Tujuan strategis dan operasi yang dicapai tidak baik atau kurang jelas. Pendekatan yang 

digunakan bersifat Reacting to Problems Approaches, (2). Sub kategori Governance 

and Social Responsibility; Strategy Development; Customer Engagement; 

Measurement, Analysis, and Improvement of Organizational Performance; Workforce 

Environment; Operational Effectiveness; dan Product and Process Results memasuki 

tahap kedua dengan pola pendekatan Early Systematic Approaches dengan kriteria 

mulai melaksanakan operasi dengan proses yang berulang, evaluasi, dan perbaikan, dan 

ada beberapa koordinasi awal antara unit-unit kerja. Strategi dan nilai dari tujuan sudah 

mulai dijelas. Persentase nilai untuk tahapan ini antara 30 persen sampai 45 persen, (3). 

Sub kategori Senior Leadership; Strategy Implementation; Knowledge Management: 

Information, and Information Technology; Workforce Engagement; dan Work 

Processes telah semakin menuju kedewasaan yang ditandai dengan proses operasional 

telah berulang dan teratur serta telah dimulai evaluasi untuk meningkatkan kinerja. 

Proses dilakukan secara bersama-sama dan terkoordinasi dengan baik antar unit kerja. 

Proses merupakan strategi kunci dalam mencapai tujuan organisasi. Pendekatan yang 

digunakan Aligned Approaches. Pada tahap ini nilai berada antara 50 persen sampai 65 

persen dan (4). Sedangkan sub kategori Voice of the Customer berada pada tahap 

kedewasaan dengan pendekatan Integrated Approaches yang ditandai oleh operasi 

ditandai dengan proses ayang berulang dan teratur serta dilakukan evaluasi untuk 

perubahan dan perbaikan dengan cara bekerjasama dengan unit kerja lain yang terkait. 
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Organisasi berusaha untuk mencapai efisiensi melalui analisis, inovasi, dengan 

memanfaatkan berbagi informasi serta pengetahuan. Proses dan langkah-langkah untuk 

menemukan kemajuan merupakan kunci utama untuk mencapai tujuan strategis dan 

operasional organisasi. Tahap ini merupakan tahap kedewasaan dalam pencapaian 

kinerja dengan nilai antara 70 persen sampai dengan 100 persen. 
  

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

Berdasarkan hasil olahan dan analisis dapat disimpulkan bahwa, (1). Terdapat 5 

kategori dan 8 sub kategori dari kinerja Perguruan Tinggi Swasta di lingkungan 

Kopertis Wilayah III yang lebih tinggi dibandingkan ketentuan Malcom Baldrige    

2015-2016 dan 2 kategori serta 9 sub kategori yang memiliki kinerja dibawah ketentuan 

MBNA. (2). Dari sisi dimensi proses (ADLI) dan hasil (LeTCI) ketujuh kategori kinerja 

PTS berada pada tahap Reacting to Problems Approach, (3). Perkembangan kinerja sub 

kategori menuju kedewasaan dari PTS dalam lingkungan Kopertis Wilayah III terdiri 

dari, 4 sub kategori berada pada tahap Reacting to Problems Approach, 7 sub kategori 

berada pada tahap Early Systematic Approaches, 5 sub kategori berada dalam tahap 

Aligned Approaches dan 1 sub kategori masuk dalam tahap Integrated Approaches. 
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